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ABSTRACT

Using Indirect Hemgiglutination (IHA) test on 26 domesti cfowl (Gallussp.) and domestic pigeon (Columbalivigj

werescreened*&r* Toxoplasrnagondii infection. All of the serum sampl estested wer e positiffor thisproto”pal infection.

From the quantitatif test on 14positives serum samples, 14,28 % has the lowest liter of1£4 and 7,14 % hasthe
highest liter of 1: 1024. Mode of the disease spreading and the prevention of T.gondii wer e discussed.
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PENDAHULUAN -

Toxoplasmagondii Nicolle and Monceaux adalah
protozoa penyebab toksoplasmosis, suatu jenis
anthropo™oenosa yaitu penyakit yang dapat ditularkan
dari manusia kepada hewan atau sebaliknya.

Protozoa ini menyerang hewan berdarah panas
diantaranya burung dan mamalia, juga manusia.
Hospes utama penyakit ini adalah hewan hewan
kelompok Felidae, yang lainnya merupakan hospes
perantara.

Pada infeksi akut, T.gondii ditemukan dalam
bentuk takhizoit pada darah atau cairan tubuh,
sedangkan pada infeksi kronis ditemukan dalam
bentuk kista yang menginfiltrasi organ dalam tubuh
hospes (Gandahusada,1992).

T.gondii dapat ditularkan dengan berbagai macam
cara Secara "kongenital”, yaitu diturunkan dari induk
ke anak. Cara penularan lainnya adalah secara
"akuisita" yang diperoleh karena masuknya ookista
secara "per oral" atau dengan masuknya ookista
melalui kulit (Dhillon et al \9%)\; Gandahusada,1992
dan Miller etal \ 972).

Toksoplasmosis bersifat kosmopolitan dan
umum menyebar di seluruh dunia - Infeksinya dapat
mengakibatkan gugumya janin dalam kandungan,

kelahiran dengan cacat bawaan berupahydrocephal us”

dan berbagai tingkat cacat penglihatan hingga
kebutaan (Gandahusada,1992)

Pada unggas yang perlu diwaspadai adalah
terjadinya kematian padainfeksi akut T.gondii (Dhil-
lon et &,1981 dan Parenti et »/,1986). Hal lain yang
perlu diperhatikan adalah tidak munculnya gejaa
klinis yang nyata (subklinis), bahkan menurut
Dubey et al,(1994) infeks oleh kuman ini pada
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beberapa jenis unggas sama sekai tanpa gegda
klinis.

Ayam bukan ras yang populer dengan sebutan
ayam kampung (Gallus sp.) dan burung merpati
{Columba livid) merupakan jeriis unggas yang cukup
digeman, baik sebagai hewan piara maupun sebagal
sumber protein hewani. Kedua jenis unggas tersebut
mempunyai' peran dalam penyebaran T.gondiikepada
sesama jenis unggas, hewan lain ataupun kepada
manusia.

Beberapa kajian mengenai T.gondii yang pernah
dilakukan di Indonesia antaralain adalah pada babi,
kambing dan domba (Sasmita dkk,1988 dan Hartati
dkk,1993), pada anjing dan kucing (Gandahusada dan
Koesharjono,1983) dan pada manusia (Ganda-
husada, 1992).

Tulisan ini merupakan hasil pemeriksaan
antibodi T.gondii pada ayam kampung dan burung
dara, melaui pemeriksaan serum darah menggunakan
tehnik aglutinasi tak langsung (Indirect Hemagglu-
tination Test: IHA Test).

BAHAN DAN CARA KERJA

Ayam bukan ras (Gallus sp.) dan burung merpati
(Columba livid) diperoleh dari pedagang burung di
Kotamadya Bogor pada periode Oktober hingga
November 1995.

Darah diperoleh dengan penyembelihan urat
nadi leher, kemudian disentrifugasi pada putaran
1500 rpm selama 15 sampai 20 menit. Serum yang
diperoleh diperiksaterhadap adanya antibodi spesifik
T.gondii dengan metodal HA menggunakan komersial
antigen " Cellognost" dari Behring mengikuti prosedur
baku dari perusahaan.



Uji kualitatip dilakukan terhadap seluruh contoh
serum darah, dilanjutkan dengan pemeriksaan titer
secara kuantitatip pada serum yang positip T.gondii.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Yiasi pemeriksaan kuahtatip terhaciap 1t> contoYi
serum darah, yaitu 20 contoh serum darah ayam
kampung dan 6 contoh burung merpati memperoleh
hasil 100 % positip T.gondii. Dua contoh serum
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darah Cl.livia (13,3 %) dengan hasil positip 2 ( ++)
selebihnya dengan hasil positip 3 (+++) sebesar 86,7
%, seperti yang diuraikan pada Tabel 1.
Pada pemeriksaan kuantitatip (Tabel 2) terhadap

8 contoh serum gallus sp. dan 6 contoh Clivia yang
posip T.pondi. diperoldh konsentrash terendah pada
1:64 sebesar 14,28 %. Konsentrasi tertinggi pada
1:1024 hanya sebesar 7,14 %, pada konsentrasi 1:128
dan 1:256 masing-masing sebesar 28,56 %.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan serum darah Gallussp. (Gd) dan C.livia (Cl) dengan metodalHA

Jenis Unggas Uji Kualitatif Uji Kuantitatif
Gd1 +++ 1128
Gd2 +++ 1128
Gd3 b o 12%6
Gd4 +++ 12%6
Gds Tkt 12%6
Gd6 +++ 1256
Gd7 +++ 1512
Gds +++ 1512
Gd9 +++ tidak dilakukan
Gd10 4t tidak dilakukan
Gd11 +++ tidak dilakukan
Gd12 +4++ tidak dilakukan
Gd13 +++ tidak dilakukan
GduU +4 tidak dilakukan
Gd15 +++ tidak Hilakiikan
Gdu +++ tidak dilakukan
Gd17 F44 tidak dilakukan
Gd18 K tidak dilakukan
Gd19 St tidak dilakuken
Gd20 i tidak dilakuken
Cl1 ++ le4
Cl2 +4 1512
Ci3 +++ 164 (turun)
Cl4 +++ 1128
CIS ++ 1128
Cl6 +++ 11024
TOTAL: 26 contoh ++:13,3% +++:86,7% Titer:1:64-1:1024

Keterangan :

- :  tidak terjadi aglutinasi, jelas terlihat ada endapan berbentuk kancing

+ : terjadi sedikit aglutinasi, endapan masih jelas terlihat

++ : terjadi aglutinasi yang lebih kuat, endapan hampir tidak tampak

+++ larutan nampak jernih, terjadi aglutinasi total
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Tabel 2. Pemeriksaan kuantitatip Toksoplasmagondii pada Gallussp. dan C&viadi KotamadyaBogor

Titer antibodi Clivia G.g.domesti cus Total sera(%)
164 2 0 2 (14,28)
1:128 2 2 4 (28,56)
1:256 0 4 4
1:512 1 2 3
1:1024 1 0 1(7.14)

TOTAL 6 8 14 (100,00)

Pada pemeriksaan  serologis  diperoleh
konsentrasi T.gondii yang berkisar antara 1:64 hingga
1:1024. Sesua dengan pernyataan Parenti etal,(1986),
serum darah dinyatakan positip terhadap adanya
infeksi T.gondii apabila titernya sama dengan atau
lebih besar daripada 1:64. Walaupun demiMan tidak
seekorpun dan 26 ekor unggas yang diperiksa
tersebut menunjukkan geda klinis seperti yang
disebutkan oleh DhUlon et al, (1981) yang berupa
hilangnya nafsu makan, lesu, gemetar dan bulu-bulu
tubuh yang kusam dan berkerut.

PEMBAHASAN

Pada pemeriksaan kualitatip dengan hasil positip
yang lebih tinggi, ternyata pada pemeriksaan
kuantitatip tidak selalu diperoleh konsentrasi T.gondii
yang lebih tinggi pula. Hasil yang diperoleh dari
pemeriksaan kualitatip pada contoh Olivia (Cl 3)
dengan hasil +++, pada pemeriksaan kuantitatip
diperoleh konsentrasi T.gondii sebesar 1:64. Bila
memperhatikan hasil pemeriksaan kualitatip pada
CUvia (C12) dengan nilai ++ yang pada pemeriksaan
secara kuantitatipnya diperoleh konsentrasi sebesar
1:512, dapat dipastikan bahwa Cl 3 telah mengalami
penurunan titer.

Hal tersebut dapat pula terjadi karena pemerik-
saan kualitatip bersifat sangat relatip dan hanya
berdasarkan pengamatan visual. Di samping itu,
faktor fisik keadaan halus kasarnya permukaan
tabung kaca yang digunakan untuk resks pada uji
IHA ini mempengaruhi hasil yang terbentuk,
sehingga hasil yang positip satu (+) sulit untuk
dibedakan dengan hasil negatip () seperti yang
dinyatakan oleh Stavitsky dalam Jacob etaJ,‘(\959).

Miller et al,(1972) yang menginfeksikan kista
T.gondii pada ayam dan burung daradan memeriksa
darahnya dengan teknik Sabin & Feldman memper-
oleh titer yang berkisar antara 1:24 hingga 1:128 dan
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berhasil berhasil memdapatkan kista yang meng-
infltrasi organ organ limpa, hati, paru-paru, otak dan
jantung.

Dubey etal,(1994) yang meneliti toksoplasmosis
padaburung merak Phasianus cokhicus menggunakan
teknik IHA dan membandingkannya dengan teknik
LAT (Lateks Agglutination Test), MAT (Modified
Agglutination Test) dan teknik pewarnaan Sabin &
Feldman, memperoleh T.gondii padakonsentrasi 1:64
sampai 1:8192 dan berhasil mendapatkan kista
yang menginfiltrass otak, jantung dan otot
kerangka.

Menurut Dubey, kista T.gondii yang tinggal pada
infiltratif organ dalam tubuh unggas tersebut dapat
terus bertahan sampai saat penularan berikutnya,
yaitu melalui sfat karnivorisme oleh binatang
pemangsa unggas yang positip T.gondii.

Mengacu kepada hasil penelitian Miller dan
Dubey, besar kemungkinan akan diperoleh kista pada
organ dalam ayam kampung dan burung dara yang
diperiksa.

Mengenai asal usul infeks pada kedua jenis
unggas yang diperiksaini, kemungkinan berasal dari
hospes utamanyayaitu kucing diseMtar tempat tinggal
kedua jenis unggas tersebut. Kedua jenis unggas ini
menelan makanan dari permukaan tanah yang
tercemari ookistakucing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa titer
T.gondii pada gallus sp. dan CStia berkisar pada .
konsentrasi antara 1:64 hingga 1:1024.

Untuk pencegahan penularan T.gondii kepada
sesama jenis unggas, hewan lain ataupun kepada
manusia dapat disarankan melalui pengelolaan
kebersihan pribadi atau lingkungan, pengolahan
daging dan jerohannya pada suhu diatas 60 ° C.



Untuk mengetahui sgauh mana kemungkinan
diperoleh ookista dari kotoran ayam sertakistapada
Infiltratif organ pada burung dara dan ayam kampung
yang positip T.gondii, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut.
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